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Abstrak
Penelitian ini bertujuan (1) mengetahui hasil belajar siswa pada materi metamorfosis menggunakan media awetan kering metamorfosis kupu-kupu (2) mengetahui hasil belajar siswa pada materi metamorfosis tanpa menggunakan media awetan kering metamorfosis kupu-kupu (3) mengetahui pengaruh penggunaan media awetan kering metamorfosis  kupu-kupu    terhadap  hasil  belajar siswa pada materi  metamorfosis kupu-kupu kelas VIII MTs Bontoramba kabupaten jeneponto. Penelitian ini merupakan jenis penelitian Quasi-Experimentaldengan desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group Desain. Populasi pada penelitian adalah seluruh siswa kelas MTs Bontoramba yang berjumlah 80 orang yang tersebar dalam 3 kelas. Sampel penelitian berjumlah 55 orang yang dipilih dari dua kelas

menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan insrumen penelitian berupa tes pilihan ganda sebanyak 20 soal. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial dengan  uji paired sample t-tes. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata hsasil belajar siswa yang diajar menggunakan media awetan kering metamorfosis kupu-kupu sebesar = 4,638 sedangkan rata-rata hasil belajar siswa yang diajar menggunakan media kartu soal sebesar =
73,79. Hasil  analasis inferensial diperoleh nilai t.hitung  (0,000) <  t.tabel  (0,05)Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan penggunaan media awetan kering metamorfosis kupu-kupu terhadap hasil belajar siswa pada materi metamorfosis kelas VIII MTs Bontoramba Kabupaten Jeneponto.

Kata Kunci: hasil belajar, media awetan kering metamorfosis kupu-kupu


Abstract
This study aims to (1) find out the student learning outcomes in metamorphosis material using the butterfly metamorphosis dry media (2) find out student learning outcomes in metamorphosis material without using dry-preserved metamorphosis butterfly media (3) find out the effect of metamorphosis dry-preservative butterflies against student learning outcomes in the material of the grade VIII metamorphic MTs Bontoramba jeneponto district. This research is a Quasi-Experimental type with the research design used is the Nonequivalent Control Group Design. The population in the study were all students of the Bontoramba MTs class of 80 people spread in 3 classes. The research sample was 55 people selected from two classes using
purposive sampling technique. Data collection techniques using research instruments in the form of multiple choice tests as many as 20 questions. The data analysis technique used is descriptive statistical analysis and inferential statistical analysis with a paired sample t-test. The results showed that the average learning outcomes of students who were taught using the butterfly dry metamorphosis media were = 4.638 while the average learning outcomes of students who were taught using question card media amounted to = 73.79. Inferential analysis results obtained value t.count
(0,000) <t.table (0.05) This shows that there is a positive and significant effect of the use of metamorphosis of dry-preserved media on student learning outcomes in material grade VIII metamorphosis MTs Bontoramba Jeneponto Regency .
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PENDAHULUAN
Pendidikan pada saat ini sudah mulai berkembang seiring dengan berkembangnya
suatu  pengetahuan  dan  keterampilan  dari  setiap  manusia.  Pendidikan  bukan  hanya

didapatkan pada sekolah formal saja tetapi tanpa kita ketahui bahwa pendidikan juga kita dapat dari sejak dini yaitu orang tua. Pendidikan menjadi pegangan bagi peserta didik untuk mengembangkan potensi dalam dirinya karena pendidikan adalah unsur dasar yang menentukan kemampuan berpikir seseorang tentang dirinya dan lingkungannya. Sehingga dengan melalui jenjang pendidikan peserta didik mampu memberikan kontribusi dan dapat menerapkan hasil dar ilmu yang didapatkan dalam pendidikan.
Berbicara mengenai pendidikan, khususnya sistem pendidikan formal, pada hakekatnya adalah pendidikan yang didapatkan di sekolah dengan jenjang pendidikan yang jelas. Dengan demikian guru sebagai tenaga pendidik berperan utama dan menjadi ujung tombak dalam mengajar.Guru wajib memiliki mempunyai kemampuan dasar yaitu kemampuan dalam pengelolaan kelas, menguasai materi, serta menggunakan media, dan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan konsep  meteri yang diajarkan. Salah satu hal yang dikalah penting digunakan di media ( Arsyad 2009).
Salah metode dalam pembelajaran yang sering diterapkan di sekolah adalah model pembelajaran konvensioanal. Pembelajaran konvensional adalah metodeyang di terapkan dalam proses pembelajaran atau disebut juga dengan metode ceramah.Peserta didik mengikuti proses pembelajaran dengan cara mendengarkan apa yang telah disampaikan oleh  pengajar,  mencatat  dan  mengajarkan  tugas-tugas  yang  diberikan  oleh  pengajar tersebut. Pengajaran konvesional menempatkan pengajar sebagai sumber tersendiri (Subaryana, 2005). Tetapi hasil pembelajaran yang diperoleh dengan cara seperti itu tidak dapat dipertahankan serta kreativitas berfikir dan keaktifan peserta didik kurang nampak pada pembelajaran ini. Untuk melihat adanya kreativitas dan keaktifan yang dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar maka media tersebut dapat dikombinasikan dengan metode yang lain ( Salahuddin 2015).
Berdasarkan hasil wawancara dengan pak samsuhardi, S. Pd. salah satu guru biologi di  MTs  Bontoramba  Kabupaten  Jeneponto  pada  tanggal  10  Maret  2017  diperoleh keterangan bahwa pada sekolah tersebut masih menggunakan metode konvensional berupa ceramah, dengan bantuan buku paket serta menggunakan media pembelajaran seperti LCD. Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu siswa diperoleh keterangan bahwa mereka terkadang jenuh dan kurang aktif dalam proses pembelajaran jika guru hanya menyampaikan dengan metode ceramah saja tetapi jika terdapat media yang diterapkan dalam kelas akan sangat baik untuk membangkitkan semangat belajar dan suasana kelas akan lebih menyenangkan.
Salah satu alternatif media pembelajaran biologi yang menarik dan meningkatkan efektifitas hasil belajar peserta didik adalah Awetan metamorfosis kupu-kupu yangdilengkapi dengan media pembelajaran yang konkrit ( Nuryani R 2005).Media pembelajaran dalam bentuk Awetan kering metamorphosis kupu-kuputidak menggunakan alat-alat yang menyulitkan dalam proses penggunaanya. Sehingga dapat digunakan secara praktis oleh pendidik sebagai media yang efektif dalam menunjukkan contoh-contoh yang konkrit terkait materi yang diajarkan. Sehingga siswa lebih mampu memhami secara langsung ketika menggunakan media pembelajaran yang konkrit( Iwan 2015).
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti berinisiatif untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh penggunaan media awetan kering metamorfosis kupu-kupu terhadapHasil Belajar Siswa pada Materi metamorfosis Kelas VIII MTs Bontoramba Kabupaten Jeneponto”. Penelitian ini memiliki tujuan yaitu (1) mengetahui hasil belajar

siswa pada materi metamorfosis menggunakan media awetan kering metamorfosis kupu- kupu (2) mengetahui hasil belajar siswa pada materi metamorfosis tanpa menggunakan media awetan kering metamorfosis kupu-kupu (3) mengetahui pengaruh penggunaan media awetan kering metamorfosis kupu-kupu   terhadap hasil belajar siswa pada materi metamorfosis  kupu-kupu  kelas  VIII  MTs  Bontoramba  kabupaten  jeneponto.“Strategi adalah tindakan nyata dari guru atau praktek guru melaksanakan pengajaran melalui cara tertentu yang dinilai lebih efektif dan efesien. (Rapi, 2012: 81).
Menurut Gerlach dan Ely mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan,keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan  sekolah merupakan  media. Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis,  atau  elektronis  untuk  menangkap,  memproses,  dan  menyusun  kembali informasi visual atau verbal sedangkan kata media pendidikan menurut gagne dan briggs secara implisit  mengatakan  bahwa  media pembelajaran  meliputi  alat  yang secara  fisik digunakan  untuk  menyampaikan  isi  materi  pengajaran,  yang  terdiri  dari  buku,  slide, gambar, grafik, dan komputer. (Arsyad, 2009: 73).
“Awetan kering serangga adalah hewan yang telah mati, lalu tusuk dengan jarum serangga, kemudian tancapkan pada papan yang lembut, atur sayap dan kakinya, kemudian keringkan dengan cara diangin-anginkan (jangan dijemur dengan menggunkan sinar matahari langsung). Setelah kering betul diberi Paradichlorbenzena atau Naphtalena (Agar tidak dimakan serangga lain), lalu simpan di dalam kotak yang rapat (Rusyana 2011)”.
Cara mengawetkan serangga dengan beberapa tahapan yaitu : (1) Menyimpan seranggaCara menyimpan serangga (Ordo Lepidoptera (Kupu-kupu), Ordo Coleoptera, dan Hemiptera) agar sayapnya masih utuh adalah serangga yang diperoleh dilapang harus disimpan dalam kertas papilop agar sisik pada sayap tidak rusak (Kupu-kupu), untuk serangga  selain  kupu-kupu  disimpan  dalam  alkohol  70%  agar  tubuhnya  tidak  kaku, sehingga pada saat akan diawetkan mudah untuk direntangkan atau diatur posisi kaki dan sayapnya.(2)Merentangkan sayap Pada tahap ini alat yang perlu disiapkan yaitu kertas minyak, lem, dan sprea-ding borad (papan perentangan).Papan perentangan dibuat dari kayu atau dapat dimodifikasi menggunakan stereofoam. Serangga yang disimpan kadang tidak sempat untuk langsung dilakukan perentangan, maka dilakukan pelemasan pada torak serangga dengan cara menyuntik torak serangga dengan alkohol 70%, serangga yang sudah lemas kemudian ditusuk dengan jarum tepat pada tengah-tengah torak, sayap kupu-kupu kemudian ditutup dengan kertas minyak transparan agar sayap masih kelihatan, selanjutnya sayap dijepit dengan cara menusuk disekeliling sayap menggunakan jarum agar posisi sayap tetap dan tidak berubah.(3)Mengeringkan seranggaSerangga yang dikeringkan menggunakan panas matahari atau dengan  menggunakan lampu dop, selama 1-2 hari.
”Metamorfosisadalah suatu proses atau tahapan perkembangan hewan yang melibatkan perubahan fisik atau bentuk tubuh mulai dari bentuk telur hingga menetas dan menjadi serangga atau amfibi dewasa. Misalnya, ulat mengalami perubahan bentuk menjadi kupu-kupu dan kecebong yang berubah menjadi katak dewasa. Berdasarkan perubahan tubuh hewan pada proses metamorfosis, metamorfosis dapat dibedakan menjadi dua, yaitu metamorfosis sempurna dan metamorfosis tidak sempurna (Ari 2009 12-14).

Tahapan dan proses metamorfosis kupu-kupu yaitu: (1) Telur menetas antara 3 – 5 hari, larva akan berjalan kepinggir daun tumbuhaninang dan memulai memakannya.(2) Larva (Ulat)Setelah menetas larva akan mencari makan Sebagian larva mengkonsumsi cangkang telur yang kosong sebagai makanan pertamanya. (3) Pupa (Kepompong) Fase pupa kalau dilihat dari luar seperti periode istirahat, padahal di dalam pupa terjadi proses pembentukan serangga yang sempurna.(4) Kupu-kupu Setelah keluar dari pupa, kupu-kupu akan merangkak ke atas sehingga sayapnya yang lemah, kusut dan agak basah dapat menggantung ke bawah dan mengembang secara normal(5) Perilaku Kupu-kupu Kupu- kupu merupakan serangga yang melakukan aktivitas pada siang hari, padamalam hari kupu- kupu akan istirahat dan  berlindung di daun pepohonan.  (Muhammad joko 2015 11).
“Belajar merupakan proses internal  yang kompleks. Yang terlibat dalam proses internal tersebut adalah seluruh mental yang meliputi ranah-ranah kognitif, efektif, dan psikomotorik. Proses belajar yang mengaktualisasikan ranah-ranah tersebut tertuju pada bahan belajar tertentu” (Mudjiono, 2013: 18).
“Hasil belajar merupakan gambaran tentang apa yang harus digali, dipahami, dan dikerjakan peserta didik. Hasil belajar ini merefleksikan keluasan, kedalaman, kerumitan dan harus digambarkan secara jelas serta dapat diukur dengan teknik-teknik penilaian tertentu” (Arifin, 2014: 26).
“Hasil  belajar  yang  baik  ditunjukkan  oleh  nilai  ujian  yang  tinggi  merupakan indikator dari proses belajar mengajar yang baik pula. Hasil belajar adalah semua efek yang dapat dijadikan sebagai indikator tentang nilai dari suatu penggunaan metode di bawah kondisi yang berbeda. Efek ini bisa berupa efek yang sengaja dirancang, karena itu ia merupakan efek yang diinginkaan, dan bisa juga sebagai hasil penggunaan metode tertentu” (Baego dan Syamsuduha, 2011: 8-9).
METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini merupakanpenelitian kuantitatif eksperimen dengan jenis penelitian
quasi experimental (eksperimen semu),yaitu dengan mengambil dua kelas secara langsung dari populasi. Salah satu dari kelas yang dijadikan kelas perlakuan ( eksperimen ) dan kelas yang lain dijadikan kelas tanpa perlakuan(control ). Penelitian ini dilaksanakan di MTs Bontoramba  KabupatenJeneponto.  Penelitian  dilakukan  pada  kelas  VIII  tahun  ajaran
2018/2019.
Populasi pada penelitian ini adaalah seluruh kelas VIII MTs  Bontoramba  yang terdiri   3   kelas   dengan   jumlah   80   orang.   Tekhnuk   mengambilan   sampel   dengan menggunakan  tekhnik  propouse  sapling.  Sampel  dalam  penelitian  tersebut  mengambil dalam 2 kelas yaitu kelas eksperimen sebagai kelas yang diberi perlakuan sebanyak 27 orang siswa dan kelas control sebagai kelas tanpa perlakuan sebanyak 28 siswa.Desain penelitian yang digunakan yaitu Nonequivalent Control Group Desain. Desain ini terdapat dua kelompok yang diberikan perlakuan yang berbeda dalam materi yang sama. Desain penelitiannya yaitu :
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Insrumen peneilitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Instrumenyaitu tes. Tes adalah suatu pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok. Tes yang digunakan adalah tes pilihan ganda merupakan alat yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum diberikan perlakuan dan sesudah diberikan perlakuan.  Instrumen  yang  divalidasi  dalam  penelitian  ini  adalah  instrumen  tes  hasil belajar, dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang divalidasi ahli oleh Dr.H. Muh RapiM.Pd dan Asriani S.Pd, M.Pd.Selanjutnya hasil validasi dari kedua ahli tersebut dilanjutkan dengan analisis validasi untuk mengetahui apakah instrumen tersebut valid. Dimana instrumen dikatakan valid apabila nilai yang diberikan berada pada rentang  3 – 4 dan 4 - 4 dan jika Rhitung  ≥  0,75.
Berdasarkan hasil validasi oleh dua orang pakar terhadap instrumen tes hasil belajar
biologi di mana yang dinilai oleh kedua pakar berada pada aspek kognitif dalam ranah penerapan (C2) dan analisis (C3) dapat ditunjukkan bahwa instrumen tes hasil belajar biologi tersebut dinyatakan valid dan reliabel berdasarkan hasil yang diberikan oleh kedua pakar. Instrumen tersebut dinyatakan valid dengan revisi sedikit pada penentuan arah kognitif dari setiap butir dan kategori yang diberikan dari kedua pakar berada pada kategori baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen tes hasil belajar biologi tersebutsudah valid dan dapat digunakan dalam mengukur hasil belajar siswa.
Rencana  pelaksanaan  pembelajaran  (RPP)  adalah  rencana  yang menggambarkan prosedur  dan  pengorganisasian  pembelajaran  untuk  mencapai  satu kompetensi  dasar yang  ditetapkan  dalam  Standar  Isi  dan  dijabarkan  dalam silabus. Instrumen  Rencana Pelaksanaan  Pembelajaran  (RPP)  terdiri  dari  empat  aspek penilaian yaitu perumusan tujuan pembelajaran, isi yang disajikan, bahasa dan waktu.Hal   ini menunjukkan bahwa instrument dikatakan valid kerena berada pada rentang 3 - 4. Selain  instrument  tersebut diuji  validitas,  maka selanjutnya  diuji  reliabilitas. Setelah hasil perhitungan reliabilitas dengan menggunakan uji percent of agreement diperoleh skor yaitu sebesar 1,20. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Rencana pelaksanaan  pembelajaran  (RPP) dikatakan reliable.
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data statistik deskriptif dan inferensial. Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujiaannya jika thitung> ttabel  , maka H0  ditolak dan H1  diterima. Artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan hasil belajar siswa menggunakan strategi sepak bola verbal. Begitupun sebaliknya jika thitung< ttabel  , maka H0  diterima dan H1 ditolak. Artinya tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan hasil belajar siswa menggunakan strategi sepak bola verbal. Dengan taraf signifikan α = 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini akan menjawab rumusan masalah yang telah dibuat pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data penelitian diperoleh dengan melakukan tes pilihan ganda dan diperoleh nilai hasil belajar dengan memberikan pretest dan posttest.

Deskripsi   Hasil   Belajar   Siswa   Kelas   VIII   MTs   Bontoramba   yang   diajar
Menggunakan Media Awetan Kering Metamorfosois Kupu-kupu

Gambaran hasil belajar siswa sebelum dan sesudah perlakuan menggunakan media awetan kering metamorfosis kupu-kupu dapat dilihat melalui Tabel 1.
Table 1Hasil Belajar Siswa Kelas VIII MTs Bontorambayang diajar Menggunakan
Media Awetan Kering Metamorfosois Kupu-kupu





Statistik

Menggunakan Media Awetan
Kering Metamorfosois Kupu-kupu

Tanpa Menggunakan
Media Awetan Kering
                                Metamorfosois Kupu-kupu  

	
	Pretest
	Posttest
	Pretest
	
	Posttets

	Ukuran sampel
	27
	27
	28
	
	28

	Rata-rata
	42,92
	73,79
	38,92
	
	64

	Nilai tertinggi
	60
	80
	55
	
	85

	Nilai terendah
	30
	60
	30
	
	40



Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil belajar pada kelas yang diajar menggunakan Media Awetan Kering Metamorfosois Kupu-kupupada nilai pretest hasil belajar siswa kelas eksperimen(VIII A) setelah diberikan perlakuan nilai terendah sebesar 30 dan nilai tertinggi
60	dengan   rata-rata   42,92.   Sedangkan   nilai   posttest   hasil   belajar   siswa   kelas eksperimen(VIII A) setelah diberikan perlakuan nilai terendah sebesar 60 dan nilai tertinggi
80 dengan rata-rata 73,79. Kemudian untuk hasil belajar siswa yang diajar menggunakan media Awetan Kering Metamorfosois Kupu-kupupada nilai pretest hasil belajar siswa kelas kontrol (VIII B) setelah diberikan perlakuan,  nilai terendah sebesar 30 dan nilai tertinggi
55 dengan rata-rata 38,92. Sedangkan nilai posttest hasil belajar siswa kelas kontrol (VIII B) setelah diberikan perlakuan, nilai terendah sebesar 40 dan nilai tertinggi 85 dengan rata- rata 64.
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar biologi siswa pada kelas VIII A yang belajar dengan Media Awetan Kering Metamorfosois Kupu- kuputergolong termasuk baik dan termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini dilihat dari nilai rata-rata Posttest yaitu 73,79. Seperti yang dikemukakan oleh Hamalik yang menyatakan berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar diantaranya disebakan oleh factor yang berasal dari luar seperti tersedianya sumber belajar, maupun yang berasal dari dalam siswa itu sendiri seperti motivasi dan minat untuk mempelajari sesuatu. Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang relevan oleh Salahuddin (2015), sri dkk (2016), dan Ani   (2017)   menyimpulkan   bahwa   berdasarkan   hasil   penelitian   yang   diperoleh menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang berarti terhadap meningkatnya hasil belajar siswa.

Pembelajaran dengan menggunakan media awetan keringmetamorfosis kupu- kupu.Mampu  memberikan  dampak  positif  terhadap  hasil  belajar  siswa.  Pembelajaran dengan menggunakan media yang tepat dan menarik banyak mengandung sumber belajar, informasi  dan  komunikasi  akan  membuat  siswa  lebih  mudah  menangkap  isi  materi pelajaran yang   berlangsung. Selain itu juga dapat menumbuhkan perhatian dan aktivitas siswa dalam belajar sehingga tercipta suasana belajar yang menyenangkan bagi siswa. Hal ini didukung oleh pendapat siswa yang menyatakan bahwa mereka tertarik mengikuti pembelajaran tersebut karena dengan adanya metode diskusi, tanya jawab, dan kegiatan simulasi dalam pembelajaran.
Berdasarkan hasil analisis statistic deskriptif yang diperoleh serta merujuk pada penelitian terdahulu yang relevan maka disimpulkan hasil belajar siswa kelas VIII ABontoramba menunjukkan bahwa pada penggunaan media awetan kering metamorfosis kupu-kupu hasil analisis data yang diperoleh rata-rata pretest sebesar 42, 92,sedangkan pada posttest diperoleh rata-rata sebesar 73,79. Jadi, dismpulkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar sebelum dan sesudah penggunaan media awetan kering metamorfosis kupu- kupu.
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar biologi siswa pada kelas VIII A yang belajar dengan media awetan kering metamorfosis kupu-kupu.tergolong termasuk  baik  dan  termasuk  dalam  kategori  tinggi.  Hal  ini  dilihat  dari  nilai  rata-rata Posttest yaitu 73,79. Seperti yang dikemukakan oleh Hamalik yang menyatakan berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar diantaranya disebakan oleh faktor yang berasal dari luar seperti tersedianya sumber belajar, maupun yang berasal dari dalam siswa itu sendiri seperti motivasi dan minat untuk mempelajari sesuatu. Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang relevan oleh Umi (2016), Ani (2016), dan Salahuddin (2015) menyimpulakn bahwa terdapat kenaikan nilai hasil belajar yang diperoleh siswa sebelum dan sesudah dilihat dari nilai rata-rata.
Berdasarkan hasil analisis statistic deskriptif yang diperoleh serta merujuk pada penelitian terdahulu yang relevan maka disimpulkan hasil belajar siswa kelas VIII BBontoramba menunjukkan bahwa pada Media awetan kering metamorfosis kupu-kupu, hasil analisis data yang diperoleh rata-rata pretest sebesar 38,92, sedangkan pada posttest diperoleh rata-rata sebesar 64. Jadi, dismpulkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar sebelum dan sesudah penggunaan Media awetan kering metamorfosis kupu-kupu.
Statistic  Inferensial  Pengaruh  Penggunaan  Media  Awetan  Kering  Metamorfosis Kupu-kupu Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII MTs Bontoramba Kabupaten Jeneponto

Teknik analisis data dengan menggunakan program SPSS statistic versi 16 untuk analisis  inferensial  di  gunakan  uji  paired  sampel  t-test.  Namun,  sebelum  dilakukan pengujian hipotesis maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan homogenitas data hasil belajar siswa melalui penggunaan strategi sepak bola verbal dan media kart soal.
Hasil  inferensial  dengan  uji  normalitas,  uji homogenitas  dan  uji  hipotesis  hasil belajar siswa kelas XI MIA SMAN 1 Tinambung Kabupaten Polewali Mandar disajikan pada Tabel 2.
Table 2. Analisis Inferensial Hasil Belajar Siswa Kelas Kelas VIII MTs Bontoramba yang diajar Menggunakan Media Awetan Kering Metamorfosis Kupu-kupu


 (
No
 
An
a
lisis
 
 
I
n
f
e
r
e
n
s
i
al
 
S
y
a
r
at
H
a
sil
 
An
a
lisis
1
Uji
 
No
r
m
a
lit
a
s
S
ig
 
α
>
0,05
α
 
S
B
V
 
=
 
0,461
d
a
n
 
0,382
α
 
M
KS
 
=
 
0
,
0
6
 
3
 
d
an
 
0
,
447
2
Uji
 
Homo
g
e
nit
a
s
S
ig
 
α
>
0,05
α
 
S
BV
 
=
 
0
,
05
α
 
M
KS
 
=
 
0
,
323
3
Uji
 
Hipot
e
sis
F
h
i
t
u
n
g
<
 
F
t
a
b
el
S
B
V
 
=
 
0,000
 
<
0,05
MKS
 
 
=
 
 
0,001<
0,05
)Keterangan

Terdistribusi n normal




Varians sama
(homogen)

H0 diterima ≠
signifikan




Berdasarkan pada Tabel 2 Menunjukkan bahwa dari uji normalitas menggunakan One Sample Kolmogorof- Smirnovdapat dilihat bahwa data berdistribusi normal, baik yang menggunakan   media   awetan   kering   metamorfosis   kupu-kupu.   Untuk   menentukan
normaliats data tersebut, criteria yang digunakan adalah taraf signifikan 𝐴��𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠��. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 (2- tailed), jika signifikan Sig α< 0,05 maka data tidak berdistribusi normal sebaliknya  jika nilai signifikan Sig α> 0,05 maka data berdistribusi normal. Dari hasil perhitungan diatas terlihat  nilai  signifikan  𝐴��𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠��. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆      (2-tailed)  untuk  kelas  diajar  menggunakan  awetan kering metamorfosis kupu-kupusebesar 0,461 α>  0,05   dan  0,382α>  0,05     dan tanpa menggunakan media awetan kering metamorfosis kupu-kupu0,06 3 α> 0,05 dan 0,447α>
0,05, maka kesimpulannya data hasil belajar berdistribusi normal.
Uji  homogenitas  dilakukan  untuk  mengetahui  apakah  varian  dari  data  sama
(homogen) atau berbeda. Kriteria pengujian adalah jika Sig < 0,05 maka varian kelompok tidak homogen sebaliknya jika nilai signifikan Sig > 0,05 maka maka varian kelompok
homogeny. Dari hasil perhitungan data dengan metode Levene statistik memperlihatkan
nilai signifikan 0,05> 0,05 dan 0,33> 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa varian dari
kedua data homogen.
Uji  hopotesis  dilakukan  untuk  mengetahui  pengaruh  variabel  bebas  terhadap variabel terikat melalui data perbedaan dua rata-rata kelompok sampel. Syarat uji hipotesis yaitu data berdistribusi normal dan homogen maka digunakan uji Paired Sampel T-Test. Apabila  data  hasil  penelitian  diolah  menggunakan  aplikasi  SPSS,kriteria  pengujian
perbedaan signifikansi yaitu jika nilai 𝐴��𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠��. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆     (2-tailed)> 1⁄2 𝛼𝛼16T maka data  memiliki perbedaan yang signifikan dan jika nilai 𝐴𝐴𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠��. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆     (2-tailed)< 1⁄2 𝛼𝛼16T                        maka data tidak
memiliki perbedaan yang signifikan.Kriteria pengujiaannya jika thitung> ttabel   , maka H0
ditolak dan H1 diterima. Artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan hasil belajar siswa
menggunakan awetan kering metamorfosis kupu-kupu. Begitupun sebaliknya jika thitung<
ttabel   ,  maka  H0   diterima  dan  H1  ditolak.  Artinya  tidak  terdapat  pengaruh  positif  dan
signifikan  hasil  belajar  siswa  menggunakan  awetan  kering  metamorfosis  kupu-kupu.
Dengan taraf signifikan α = 0,05.

Berdasarkan   analisis   menggunakan   uji   paired   sampel   t-test,   diperoleh   data informasi bahwa untuk kelas Eksperimen hasil belajar sebelum dan sesudah perlakuan yaitu nilai Sig. sebesar 4,638 maka perbandingan probabilitas/signifikansi yaitu nilai sig. 4,638 > nilai 1,664. Jadi dapat disimpulkan bahwa H0 ditrima H1 ditolak, berarti dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh   penggunaan awetan kering metamorfosis kupu-kupu terhadap hasil belajar pada kelas eksperimen sedangkan untuk kelas kontrol hasil belajarpretest dan posttestyaitu nilai Sig.  sebesar 4,638 maka perbandingan probabilitas/signifikansi  yaitu nilai sig. 4,638 > nilai 1,664. Jadi dapat disimpulkan bahwa H0  ditrima H1  ditolak,berarti dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh hasil belajar pretest dan posttest  siswa yang diajar menggunakan mediaawetan kering metamorfosis kupu-kupu.
Hasil perhitungan rata-rata hasil belajar siswa antara kedua kelas tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang diajar menggunakan awetan kering metamorfosis kupu-kupu (eksperimen) lebih tinggi dibandingkan kelas yang tanpa  diajar menggunakan media awetan kering metamorfosis kupu-kupu (kontrol) yaitu nilai rata-rata hasil  belajar  (posttes)  kelas  eksperimen  adalah  73,79  dan  nilai  rata-rata  hasil  belajar (posttes) kelas kontrol adalah 64. Dari perbedaan ini dapat disimpulkan bahwa siswa yang diajar menggunakan media awetan kering metamorfosis kupu-kupu memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap hasil belajar pada materi metamorfosis   siswa kelas VIII MTs Bontoramba Kabupaten Jeneponto.
Hasil penelitian terdahulu sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Salahuddin pada  Program  Studi  Pendidikan  Biologi,  FKIP  yang  berjudul  Pengaruh  Insektarium Sebagai Media Pembelajaran Biologi Terhadap Hasil Belajar Pesrta Didik Kelas X SMA Negeri 2 Bolo. Media   pembelajaran   dapat membantu guru dan siswa melakukan komunikasi dua arah secara aktif, tanpa media juga guru mungkin   akan   cenderung berbicara   pada   satu   arah   terhadap   siswanya.   Namun   dengan   mediaguru dapat mengatur atau mengelola kelas bukan hanya guru sendiri yang aktif, akan tetapi juga siswa.
Lancarnya  komunikasi  dua  arah  akan  memberi  manfaat  dalam  memberikan  peluang
bagipara   pengajar   dan   anak   didik   untuk   saling   menukar   ilmu   pengetahuannya. Berkaitan  dengan penggunaan media  yang  merupakan salah satu alternatif dalam  proses pembelajaran supaya lebih baik dan menarik sehingga dapat menunjukkan hasil belajar peserta didik semakin meningkat.


KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka diperoleh kesimpulan yaitu (1) Hasil belajar peserta didik kelas VIII A pada mata pelajaran IPA dengan menggunakan media awetan kering metamorfosis kupu-kupu diperoleh nilai pretest dengan rata-rata42,92 berada pada  ketagori sedang, sedangkan pada nilai posttest dengan rata-rata  73,79   berada pada  ketagori  tinggi.(2) Hasil belajar peserta didik kelas VIII B pada mata pelajaran tanpa menggunakan media awetan kering metamorfosis kupu-kupu
diperoleh nilai rata-rata 64 pada posttest.(3) Hasil analisis data nilai 𝑡��ℎ𝑆𝑆𝑡𝑡𝑖𝑖𝑖𝑖𝑆𝑆   lebih besar dari pada 𝑡��𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡                           yaitu (0,000 < 4,638) dengan demikian H0 ditolak dan H1  diterima. Jadi dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan media awetan kering metamorfosis kupu-
kupu terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas VIII MTs Bontoramba.
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